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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pemindahan informasi dari
memori jangka pendek ke memori jangka panjang yang dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik. Teori yang digunakan adalah short dan long term memory. Adapun metode
yang digunakan adalah studi litetatur dengan sumber data melalui buku, artikel yang
relevan dengan mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil peneltian
menunjukan bahwa ada beberapa teknik yang digunakan untuk melatih short term
memory menurut Gracia(2024) yakni pengelompokan, mnemonic dan visualisasi
sedangkan pendekatan space learning dengan rekomendasi praktis untuk pembelajaran
di kelas seperti penjadwalan ulang materi, penggunaan teknologi untuk pengulangan dan
pembelajaran dengan flashcard atau catatan visual dapat berpengaruh efektif untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih efektif.

Abstract
This study aims to find out how the process of transferring information from short-term
memory to long-term memory can improve students' understanding. The theory used is
short and long term memory. The method used is a literature study with data sources

through books, relevant articles using a qualitative descriptive approach. The results of
the study show that there are several techniques used to train short-term memory
according to Gracia (2024), namely grouping, mnemonic and visualization, while the
space learning approach with practical recommendations for classroom learning such
as rescheduling materials, the use of technology for repetition and learning with
flashcards or visual notes can have an effective effect on improving the learning process
more effectively.

PENDAHULUAN

Kualitas pembelajaran adalah intensitas keterkaitan antara guru, siswa, materi, iklim
pembelajaran, materi pembelajaran dan media dalam menghasilkan proses dan hasil belajar
yang optimal( Mariana dalam Haryati dan Rochmand, 2012). Kualitas pembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah peningkatan keterlibatan siswa.
Keterlibatan siswa dapat dilihat dari partisipasi siswa yang aktif, berkontribusi, bertanya,
mempersonalisasi dan mengambil alih pembelajaran mereka. Dalam proses meningkatkan
keterlibatan siswa memerlukan memori yang baik dalam menangkap informasi yang diberikan
oleh guru. Memori merupakan aspek penting karena dapat berpengaruh terhadap pemahaman
dan ingatan siswa akan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru selama proses
kegiatan belajar mengajar di kelas.

Proses ini dimulai dari memori jangka pendek, yaitu tempat informasi pertama kali
diproses, sebelum akhirnya disimpan dalam memori jangka panjang untuk diakses di masa
depan. Memori jangka pendek atau memori kerja memiliki peran penting dalam proses
pembelajaran, karena informasi yang diterima oleh siswa untuk pertama kalinya akan disimpan
dalam memori ini. Pada tahap ini, informasi yang tidak diproses lebih lanjut akan mudah
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terlupakan, karena short-term memory atau memori jangka pendek dalam otak hanya mampu
menyimpan informasi sekitar 20 — 30 detik.

Dapat dikatakan bahwa memori jangka pendek adalah tempat penyimpanan informasi
yang bersifat sementara di dalam otak. Hal ini bisa terlihat ketika di kelas siswa cenderung
menangkap informasi secara sekilas dan tidak bisa mengingat walaupun guru sudah
menyampaikan informasi dengan detail dan berkali-kali ketika ditanya lagi mereka sulit untuk
menjawab bahkan hanya sekadar diminta mengulang apa yang dikatakan pun sulit.

Dari sudut pandang neurosains, studi oleh Malau, Satianingsi, & Rudhito (2024)
menunjukkaan bahwa kapasitas short-term memory memiliki korelasi kuat dengan hasil
belajar, terutama dalam mata pelajaran seperti matematika, yang membutuhkan pemrosesan
simultan terhadap informasi numerik dan konseptual.

Beberapa penelitian yang relevan yakni Model Atkinson and Shiffrin (1968) - Multi
store Model of Memory Atkinson & Shiffrin mengusulkan bahwa informasi melalui proses
bertahap, dimulai dari sensory memory, diteruskan ke short-term memory, dan akhirnya masuk
ke long-term memory. Dalam konteks pembelajaran, pengolahan yang lebih dalam pada tahap
memori jangka pendek dapat membantu informasi untuk berpindah ke memori jangka panjang.
Sedangkan Teori Memori Kerja Baddeley & Hitch (1974) Alan Baddeley dan Graham Hitch
mengembangkan model memori kerja, yang terdiri dari beberapa komponen seperti central
executive, articulatory loop, dan visuospatial sketchpad. Model ini menjelaskan bagaimana
informasi dalam memori jangka pendek diproses dan bagaimana pengulangan serta elaborasi
memainkan peran penting dalam pemindahan informasi ke memori jangka panjang.

Dari pemikiran- pemikiran tersebut, penulis akan memfokuskan pada bagaimana proses
pemindahan informasi dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik, serta mengaitkannya dengan teori-teori kognitif dan
hasil penelitian terbaru.

METODE PENELITIAN

Dalam penulisan artikel ini penulis menggunakan studi literatur atau kepustakaan. Studi
literatur adalah penelitian yang dilakukan dengan cara membaca dan menganalisis literature
yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data melalui berbagai referensi yakni buku,
artikel jurnal yang digunakan untuk melengkapi data peneltian. Proses ini dimulai dengan
pencarian penelitian yang relevan, seleksi literatur yang digunakan, analisis dari identifikasi
konsep, teori dan metode serta sintsis literatur yakni menggabungkan informasi yang
dikumpulkan untuk dicarikan gambaran yang komprehensif tentang topik yang diteliti.
Analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif Penulis menggunakan analisis data
deskriptif dengan cara menyajikan data berupa artikel dan penelitian yang relevan selanjutnya
data tersebut dihimpun diringkas, dan disajikan menjawabi permasalahan serta disimpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teknik Yang Dapat Digunakan Untuk Melatih Short-Term Memory

Agar semua informasi dalam short-term memory bisa dipertahankan dalam jangka
Panjang, maka informasi tersebut perlu dipindahkan ke long-term memory dengan cara melatih
short-term memory. Cara ini dapat digunakan siswa untuk mempelajari materi ujian,
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memindahkan informasi yang diperoleh dalam proses pembelajaran setiap hari dari short-term
memory ke long-term memory(Gracia,2024). Beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
melatih short-term memory menurut Gracia Pertama, Teknik pengelompokkan: dengan cara
menghafal untuk memudahkan otak dalam proses pemindahan short-term memory menjadi
long-term memory dengan pengelompokan informasi agar lebih mudah diingat. Kedua, Teknik
mnemonic: menggunakan singkatan, sajak, atau lagu yang mudah diingat agar informasi short-
term memory bisa menjadi long-term memory. Misalnya menghafal warna “merah, jingga,
kuning, hijau, biru, nila, dan ungu” pada pelangi menjadi singkatan “mejikuhibiniu” yang lebih
umum dikenal. Penelitian oleh Alibasya et al. (2024) mendukung efektivitas teknik mnemonic,
khususnya keyword mnemonic, dalam meningkatkan memori jangka panjang kosa kata bahasa
Inggris. Teknik ini membantu otak membangun asosiasi yang kuat antara kata baru dan
visualisasi atau kata kunci yang sudah dikenal.

Ketiga, Teknik visualisasi: memvisualisasikan informasi yang diterima. Menurut
penelitian, menciptakan visualisasi dapat membantu meningkatkan daya ingat di kemudian
hari. Misalnya menggambar bagan dalam buku catatan. Keempat, Konsolidasi memori: proses
saat otak mengubah short-term memory menjadi long-term memory dengan cara mengingat
informasi berulang kali. Cara ini dapat menciptakan perubahan struktural di otak yang
memperkuat jaringan syaraf. Dalam kajian oleh Musdalifah (2019), pemrosesan informasi di
otak anak menunjukkan bahwa kemampuan konsolidasi sangat ditentukan oleh cara informasi
diberikan dan frekuensi pengulangannya. Proses konsolidasi ini menjadi jembatan utama
antara pemrosesan awal dalam short-term memory dan penyimpanan permanen dalam long-
term memory.

1. Implikasi dalam Pembelajaran di Kelas

Pemahaman tentang bagaimana informasi berpindah dari memori jangka pendek ke
memori jangka panjang memiliki implikasi besar dalam cara kita merancang pengalaman
belajar. Salah satu pendekatan yang sangat efektif adalah spaced learning, yang didukung oleh
penelitian Carpenter et al. (2012). Space learning atau pembelajaran berjeda terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan retensi memori jangka panjang dibandingkan dengan massed
learning (belajar intensif dalam waktu singkat). Carpenter et al. (2012) menyarankan bahwa
pengulangan materi dengan jeda waktu tertentu (misalnya, beberapa jam, beberapa hari, atau
minggu) memperkuat pemahaman dan memori jangka panjang siswa. Efektivitas teknik ini
bergantung pada kapan materi tersebut diuji, dengan jeda optimal sekitar 10-20 % dari waktu
menuju tes. Misalnya kamu belajar materi hari ini dan akan mengikuti tes dalam 10 hari ke
depan. Maka waktu terbaik untuk melakukan pengulangan adalah 1 sampai 2 hari ini (karena
10 - 20% dari 10 hari = 1-2 hari).

2. Rekomendasi Praktis untuk Implementasi di Kelas
a. Penjadwalan Ulang Materi

Seorang guru dapat mengajar materi bari pada hari Senin, lalu mengulangnya pada hari
Rabu melalui kuis ringan, dan mendiskusikannya kembali pada Jumat. Pada Minggu
berikutnya, materi tersebut dapat dibahas lagi dengan cara yang berbeda (misalnya diskusi
kelompok)
b. Penggunaan Teknologi untuk Pengulangan
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Guru dapat menggunakan aplikasi seperti Quizizz atau Kahoot untuk memberikan kuis
atau soal latihan yang terjadwal secara otomatis, dengan interval tertentu untuk memperkuat
ingatan. Karena pengulangan informasi dalam interval waktu tertentu terbukti membantu
proses mengingat lebih baik.

c. Pembelajaran dengan Flashcard atau catatan visual

Mengarahkan siswa untuk membuat flashcard (kartu kecil berisi pertanyaan dan
jawaban atau info penting) atau catatan visual (catatan dengan gambar, warna atau diagram)
yang dapat diulang secara mandiri dalam waktu tertentu. Dengan cara ini, siswa dapat
mengingat dan mengorganisir informasi dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Memori jangka pendek memainkan peran krusial dalam proses pembelajaran, dan
pemindahan informasi ke memori jangka panjang adalah langkah penting dalam memastikan
pemahaman yang mendalam. Dengan memahami teori-teori seperti model Atkinson dan
Shiffrin, model memori kerja Baddeley & Hitch, serta teknik spaced repetition, kita dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Mengoptimalkan pengolahan memori
melalui pengulangan, elaborasi, dan penghubungan informasi dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memperkuat pemahaman peserta didik.
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